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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab V ini berisikan simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan. Hasil kesimpulan dilakukan dengan berfokus pada poin inti dari 

penelitian yang diajukan. Sementara saran diajukan berdasarkan refleksi terkait 

dengan hasil penelitian. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk kepatuhan menggunakan obat pada pasien TB Paru di Puskesmas 

Majalaya sebagian besar tingkat kepatuhan pasien kategori tinggi sebanyak 

(71%). 

2. Terdapat korelasi antara tingkat kepatuhan menggunkan obat pada pasien 

TB Paru dengan tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan pada Puskesmas 

Majalaya dengan diperoleh masing-masing nilai signifikan sebesar p.value 

0,000 > 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada korelasi tingkat 

kepatuhan pasien TB Paru dalam menggunakan obat dengan tingkat 

pendidikan, pendapatan, pekerjaan pada Puskesmas Majalaya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tentang kepatuhan pasien TB paru dewasa 

rawat jalan di Puskesmas Majalaya, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya menambahkan lebih banyak kuesioner penelitian 

tentang kepatuhan pasien dalam mengonsumsi OAT, menambah jumlah 

sampel, menggunakan metodologi yang berbeda, dan menambahkan lebih 

banyak variabel yang terkait dengan tingkat kepatuhan. Dan harus melihat 

data yang secara signifikan dapat memengaruhi risiko ketidakpatuhan dan 

dampak kepatuhan. 
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2. Bagi pasien bisa menggunakan Perawatan Pasien Aplikasi Android 

Development Tools (ADT) adalah alat untuk membantu penderita TB Paru 

agar tetap mengkonsumsi obat secara teratur. Untuk memastikan bahwa 

pasien TB telah mengonsumsi OAT, program ini mengharuskan pengguna 

untuk membuka kalender pengobatan setiap hari dan mengisi daftar periksa. 

Diharapkan dengan menggunakan program ini, penyembuhan akan lebih 

optimal.  

3. Bagi Puskesmas Majalaya, lebih ditingkatkan sosialisasi dan penyuluhan 

agar lebih memberikan informasi kepada anggota PMO dari keluarga dan 

tenaga kesehatan tentang pengobatan TB Paru. Ini akan menghasilkan 

kepatuhan pasien yang lebih tinggi dan lebih efektif, yang akan berdampak 

pada pemulihan. 

 

 

 


